BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi hal penting yang harus diperoleh seseorang, baik
pendidikan di lingkungan keluarga maupun pendidikan di sekolah. Proses
pendidikan dapat menentukan perubahan sikap dan perilaku seseorang
menjadi lebih baik dari _sebel'u'rh'ﬁya;"Se__i_r_i_ng dengan perkembangan zaman,
inovasi pendidilgan"‘éél.élu menjadi tuntutan. dtjna\r‘neningkatkan kualitas dan
proses perr]bél/e;jaran dengan siswa. Upaya tersebut o\l\ihar\e}pkan sejalan dengan
perbaiké'ﬁ, pada proses pembelajaran antara guru dan siswe\{.\"‘-\

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara gul;'ru dengan siswa
dan sﬁ-,mber belajar pada suatu lingkungan belajar un’%uk memperoleh
pengetaﬁyan maupun pengalaman yang sebelumnyz; belum pernah
didapatkaﬁ-._ Terdapat tujuan pembelajaran yang harus d.i::apai oleh guru dan
siswa yang ...r"h_senjadi aspek utama dalam manajemen "bendidikan di sekolah
sehingga harus“"'terjad_i___hubungan timba[_pal,ik_ ,anf;ra kedua aspek tersebut.
Sebagaimana disampaikan Akhﬁddin (2019: 6) bahwa pembelajaran pada
hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Kaitan hal ini,
guru berperan sebagai fasilitator untuk menfasilitasi serta membantu siswa
belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Kegiatan pembelajaran ini

lebih ditekankan pada keaktifan siswa, sehingga tujuan pembelajaran yang

diinginkan dapat tercapai.



Khususnya pada pendidikan sekolah dasar, pembelajaran matematika
menjadi pembelajaran pokok yang harus dipelajari oleh siswa karena
pembelajaran matematika dapat mengaitkan konsep pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Menimbang pentingnya matematika maka matematika
menjadi salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa pada setiap
jenjang pendidikan, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah
Menengah Atas (SI\/IA) Matematlka sangat erat kaitannya dengan aktivitas
yang dilakukan oleh manu3|a maka harus dldukung melalui  proses
pembelajarap yang mampu - mengaktifkan S|swa agar pembelajaran lebih
bermakna Mata pelajaran matematika membekali 5|swa dengan kemampuan
meme&ahkan masalah, berpikir logis, kritis, sistematis, analltls dan kreatif
yang dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Maulyqa, 2019: 2).

I::’__.embelajaran matematika di SD menjadi dasar u’fntuk menerapkan
konsep rﬁ-atematika yang nantinya akan digunakan pada.-’jenjang pendidikan
selanjutnya'.--___Muatan pembelajaran matematika harus’ fnencakup hubungan
antara pengal.a‘r.r__l‘an belajar siswa sebelumnya depgan konsep materi yang
akan diajarkan sel-a.r.i.ju't'r'iyaf 'Pe‘maﬁam’aﬁ"ka'rié'elp }natematika penting dimiliki
setiap siswa sekolah dasar mulai dari kelas rendah hingga kelas tinggi. Oleh
karena itu, guru dalam menyampaikan isi materi pada pembelajaran
matematika harus bisa diterima dengan baik oleh siswa untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.

Menurut Wulandari (2016: 2) pemahaman konsep merupakan

kecakapan paling dasar dalam matematika. Kecakapan pemahaman konsep



akan mempengaruhi kecakapan-kecakapan yang lain dalam pembelajaran
matematika, seperti kurangnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika yang disebabkan dari belum pahamnya konsep matematika dan
membuat prestasi belajarnya menurun. Kaitan hal ini, pemahaman konsep
matematis siswa sangat dibutuhkan dan harus memperoleh perhatian lebih
dari guru. Seorang siswa akan merasa kesulitan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang dlhadapl dalam pembelajaran matematika apabila
pemahaman konsep matematls yang d|m|I|k|nya ma3|h rendah.

Kesu;navvatl (2012: 31) menyatakan bahwa pemahaman matematis
suatu konsep dapat dikuasai dengan mudah oleh SISW& jlka siswa diberi
kesem‘oatan untuk dapat memperoleh contoh-contoh koﬁkrlt yang telah
dlkenal} siswa. Berdasarkan hal tersebut, pada pembelajaran ;,matematlka lebih
mudah :'j_.ika siswa mempelajari materi menggunakan meizlia pembelajaran
berbentul"'('-_. konkrit. Tujuannya adalah agar siswa __d:apat melihat dan
menggunakan secara langsung berbagai media yang b_erkaitan dengan materi
matematika. ééc_gra logis, siswa akan memiliki daya"ingat yang lebih banyak
apabila pembelaj-é.r.éh"”'r'hé'té'maﬁka"m'ér'ig'gﬁhéléan contoh-contoh  konkrit
maupun media pembelajaran dibandingkan siswa mendengarkan penjelasan
materi dari guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 16
September 2021 di SD Negeri 2 Candi, peneliti menemukan permasalahan
kurangnya pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran

matematika, Khususnya materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan



Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK). Guru lebih sering menggunakan buku
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk pembelajaran dan siswa kurang aktif,
sehingga membuat siswa tidak maksimal dalam menyerap materi yang telah
diberikan guru serta siswa kurang fokus memperhatikan saat pembelajaran.
Siswa mengalami salah pengertian atau miskonsepsi antara FPB dan KPK
yang dapat menyulitkan siswa dalam pengerjaan soal yang berkaitan dengan
materi FPB dan KPK. Siswa_ﬂ_mer_as_g_ kesulitan saat menemukan soal cerita
materi FPB dan KPK.~

Lebiglaﬁj;t melalui wawancara dengan g\l‘fr‘trk\elas IV di SD Negeri 2
Candi, pefhwasalahan tersebut disebabkan karena siswa \éulj‘t untuk menerima
materilf yang telah diberikan dan kurang fokus merﬁperhatikan saat
pembellllajaran, serta belum terdapat media pembelajaran ll;jlntuk menunjang
proses ﬁgmbelajaran matematika. |

I\/i"'e.dia pembelajaran adalah sesuatu yang dapat bc__a-fbentuk alat, bahan,
maupun kéagiaan dan digunakan untuk menyampaikah komunikasi dalam
kegiatan perﬁBe_!ajaran (Atiaturrahmaniah, 2017::_1'08). Penggunaan media
pembelajaran dala-l.rﬁ“ pembelajaran mé'rh'i'l'i'k'iﬁké.l-ebihan, seperti siswa dapat
langsung secara fisik dengan media, menambah motivasi belajar,
memusatkan perhatian siswa, serta memberikan contoh konkret.

Media pembelajaran yang cocok diterapkan pada pembelajaran
matematika khususnya materi FPB dan KPK ini salah satunya adalah media
pembelajaran papan congklak matematika. Media pembelajaran papan

congklak terlibat matematika ini berbasis pada permainan tradisional,



sehingga siswa dapat fokus pada pembelajaran dengan kata lain belajar
sambil bermain. Papan congklak matematika ini diharapkan dapat melatih
konsentrasi siswa, meningkatkan pemahaman konsep FPB dan KPK dan juga
membuat siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran.

Kaitan ini perlu adanya solusi berfokus kepada siswa untuk bisa
memahami konsep materi FPB dan KPK. Hal tersebut menjadi bahan
pertimbangan peneliti untuk__ﬁ_melalg_u-kan penelitian lebih lanjut mengenai
“Pengembangan Mt“e,di'a '.P..e.:.mbelajaran Papan Congklak Matematika untuk
Meningkatkin/ﬁé;nahaman Konsep Matematis Slswa I\(elas IV SD”. Melalui
media p}erh/belajaran ini diharapkan dapat meningkatkar\f‘pgmahaman konsep
maten{étis siswa dalam pembelajaran matematika, khususny% materi FPB dan
KPK d:'i kelas IV SD.

Rencana penelitian ini sejalan dengan beberapa peﬁelitian terdahulu,
seperti F"'i-t.rianingsih (2021) dalam penelitiannya membérikan hasil bahwa
pengembar.l.'gan media pembelajaran Dakonmatika di__nyatakan sangat valid
oleh validato.f"“--qengan memperoleh nilai present,aéi rata-rata 79,6% serta
berdasarkan angkeht.;éé'bbh'éiswmﬁpérbléh"bféééﬁtasi sebesar 88,3% sehingga
media Dakonmatika yang dikembangkan dikatakan sangat praktis untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi FPB dan KPK. Penelitian lain
juga dilakukan oleh Kurniati (2017) berdasarkan hasil validasi ahli dan uji
coba telah dihasilkan media pembelajaran kotak dakon KPK yang layak
digunakan untuk memberikan pengajaran yang kontekstual sehingga

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas bermakna bagi siswa. Penelitian ini



untuk selanjutnya ada inovasi pada pengembangan instrumen ujicoba untuk
mengetahui dampak pemahaman konsep matematis siswa pada materi KPK
dan FPB.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengembangkan media
papan congklak matematika sebagai media pembelajaran matematika pada
materi FPB dan KPK. Media pembelajaran papan congklak ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis materi FPB dan KPK
siswa kelas 1V SD Materl FPB dan KPK menjadl alternatif pilihan, karena
materi terseBut berkaltan dengan kehidupan sehari harl siswa. Oleh karena
itu, pemahaman konsep matematis awal harus dltanamkan dengan baik

kepadé siswa.

. Identlflka3| Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan

yang dapaj[ diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembe..iajaran matematika memanfaatkan buku __LKS sebagai sumber
belajar déh-,__siswa cenderung mendengarkan pgnjelasan materi dari guru.
Dengan dem-i.k.i'a'n' "'bé'rlu‘aﬂinya"béhg'éhb.éngan media pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

2. Siswa kesulitan memahami konsep materi FPB dan KPK dengan baik,
sehingga perlu adanya penguatan materi FPB dan KPK kepada siswa
kelas IV melalui penggunaan media pembelajaran papan congklak
matematika materi FPB dan KPK sebagai penunjang proses

pembelajaran.



3. Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran saat proses
belajar mengajar matematika materi FPB dan KPK, maka perlu tersedia
media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan bermakna.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah digunakan untuk memfokuskan pokok masalah
agar penelitian lebih terarah d_gn _tujg_a_n penelitian akan tercapai. Pembatasan

masalah pada penel}i}ltjan' i'r'iiﬁlsebagai ber.ih|.<'"u't':--~. N

1. Peneliti/m’éﬁgembangkan media papan ééh‘gk!ak matematika pada
perpbé/lajaran matematika materi FPB dan KPK. |

2. SLL;bjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negerixl‘ 2 Candi tahun
pelllajaran 2021/2022. |

3. Prc;'qluk penelitian ini. dilakukan  uji validasi oleh.‘-": dosen ahli dan
diujif’:obakan kepada siswa untuk memperoleh keva__l‘i'dan dan kelayakan
hasil p.én__gembangan. |

4. Terdapat .‘7-.__jndikator pemahaman konsep ma[e'rhatis, akan tetapi dalam
penelitian ini-.lﬁ.a'hyé"'dﬂ)ata?i padé"'é"'iﬁhdriléator yang akan digunakan
sebagai acuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis, yaitu
a) kemampuan siswa dalam menyatakan ulang sebuah konsep, b) siswa
mampu memberikan contoh konsep yang telah dipelajari, dan c)
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana prosedur pengembangan media pembelajaran papan congklak
matematika bagi siswa kelas IV SD?

Bagaimana kelayakan media pembelajaran papan congklak matematika
bagi siswa kelas IV SD? o,

Bagaimana pe"r))ilng'két.é.n pemahan;éh""'kongep matematis siswa setelah

menggu/nak’éh media pembelajaran papan coné‘klak matematika?

E. Tujuan"Pé/neIitian

‘Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat I‘diperoleh tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Me%'r_]deskripsikan prosedur pengembangan media pe.r'::nbelajaran Papan
Condklak Matematika bagi siswa kelas IV SD. |

Mengéta__hui kelayakan media pembelajaran Papan -Congklak Matematika
bagi siswé‘lgelas IV SD.

Mengetahui ;:-).é.ﬁi'rigrkéfah' ‘pe*maharﬁéh'"'lzdhéép matematis siswa setelah

menggunakan media pembelajaran Papan Congklak Matematika.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini,

sebagai berikut:



1. Aspek Pembelajaran

a. Tujuan
Tujuan dari media ini adalah meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa melalui media pembelajaran Papan Congklak
Matematika

b. Materi dalam media ini adalah KPK dan FPB

c. Media pembelajaran ini _dik_hqs_uskan untuk siswa kelas IV SD

2. Aspek Model -~

a. Prodgkyé;\g akan dihasilkan adalah papa\r;‘ébngklak matematika yang
Ferihspirasi dari permainan tradisional “congklak;’\.\_\

b. I"Bahan yang digunakan dalam media ini adalah triplél‘k dan kombinasi
I'-,Ikayu dengan ukuran 33cm x 25cm yang dibentuk selp:)erti papan catur,
é__ehingga dapat dilipat dan mudah dibawa kemanajr::rlana (praktis). Di
dé'i-l_lam papan tersebut terdapat 50 kotak kecil_f.kecil yang disusun
berﬁrptan. Di dalam kotak kecil diberi angka, dari angka 1 sampai
angka.""SQ‘. Media pembelajaran ini dilenglgapi dengan biji congklak
yang dapaf .r.ﬁé'ridru'kim'g‘mia'téiéébiﬁ.' -

c. Bagian luar media ini tertulis judul ‘“Papan Congklak Matematika
Materi FPB dan KPK”

d. Terdapat buku panduan penggunaan media pembelajaran papan
congklak matematika.

e. Media pembelajaran ini dapat digunakan berulang-ulang. Artinya,

media ini bukan merupakan media yang hanya sekali pakai.



Berikut ini gambaran konseptual media pembelajaran papan congklak

matematika.
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'Gambar 1.1 Papan Congklak Matematika Tampilan Dalam
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Gambar 1.2 Papan Congklak Matematika Tampilan Luar



G. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa manfaat, sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada para
pembaca dan menyumbang ilmu bagi dunia pendidikan dengan memberi
gambaran tentang medla pembelajaran yang tidak hanya sebagai
penunjang pembelajaran tetapi juga sebagal perantara guru kepada siswa
untuk m;nyampalkan materi dengan baik.

2. Manfaéit Praktis ‘\
\

a. I"Bagi Siswa
| Media pembelajaran papan congklak ;,*'Imatematika ini
:d_.iharapkan dapat membantu untuk meningkatkan pémahaman konsep
ni""atematis dan memperoleh pengalaman belgj'ér melalui media
perﬁb___elajaran yang menarik. |

b. Bagi G‘hr_\u

Pen”e.lhi“ti'alr'i""i'i “diharapkan dapat memotivasi guru untuk
menggunakan media pembelajaran sebagai perantara penyampaian
materi kepada siswa serta emberikan wawasan bagi guru sebagai
solusi dari permasalahan yang dialami siswa saat proses pembelajaran

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.



c. Bagi Sekolah
Melalui pengembangan media papan congklak matematika
pada materi FPB dan KPK diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.
d. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman kepada peneliti
tentang bagaimana (_:_g_ranyq__mengembangan media pembelajaran
matematika/lden'gér.lymedia pap.;ﬁ"éon.gklak matematika pada materi
FPB Ean’kPK kelas 1V SD.

H. Asumsi,,déln Keterbatasan Pengembangan :

1. Aslhmsi

| Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurai;‘i<an sebelumnya,

terd:a_.pat beberapa asumsi yang menjadi titik ukur pen.éembangan media

pemb"é_llajaran papan congklak matematika, sebagai be__r’ikut:

a. Meaia pembelajaran papan congklak matematiké dapat meningkatkan
pemahéman konsep matematis FPB dan KP‘},("siswa kelas IV

b. Media per-ﬁ.b.éllé'jé'r'a'n"ﬁam‘CO’hg'krlﬂaﬂl-('.fﬁ-atematika dapat membantu
guru dalam penyampaian materi FPB dan KPK, sehingga siswa dapat
memahami konsep matematis FPB dan KPK dengan baik.

c. Belum terdapat media pembelajaran yang dapat menunjang
pembelajaran matematika, khususnya pada materi FPB dan KPK di

lokasi penelitian.



2. Keterbatasan Pengembangan
a. Materi Pengembangan
Materi yang digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran ini hanya terbatas pada materi FPB dan KPK kelas IV
saja.
b. Model Pengembangan
Model yang d_i_rk_em_b_qn_gkan pada media pembelajaran ini
terbatas padg,jum'l'éh kotak coné.lélék yang hanya terdiri dari 50 kotak,
sehirgga/r"nedia ini_hanya terbatas pada\\b‘ilangan FPB dan KPK di
paWah 50. \
c.:Pengguna
| Media pembelajaran papan congklak métematika dapat
:d_.igunakan oleh individu atau siswa dengan kelompo’i( kecil.
d. I\/i'edia pembelajaran papan congklak matemétika hanya dapat
digﬁn__akan untuk mencari FPB dan KPK dari dua.bilangan.
Definisi Istiléﬁ--_\‘
1. Pengembangar-\. o
Pengembangan merupakan proses yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengembangkan model dan memvalidasi suatu produk yang telah

ada sebelumnya menuju ke arah perbaikan. Produk yang akan

dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran.



2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima. Media
pembelajaran digunakan guru sebagai alat bantu untuk menyampaikan
materi pembelajaran, sehingga dapat merangsang siswa dalam proses
belajar mengajar.
3. Papan Congklak Matemati}g_a
Papan cqﬂngklakﬁrﬁatematika h.r.rhwéf‘UpaIgan media pembelajaran yang
didesain/rrréﬁ}erupai alat permainan conglgi‘ék;\r\\amun dengan bentuk
yang,xb/erbeda. Bentuk dari papan congklak maten;\ati‘\ka adalah persegi
paﬂijang. Media pembelajaran papan congklak materri‘atika digunakan
dall'allm pembelajaran matematika SD pada materi FPB dafl KPK.
4. Peﬁ-ghaman Konsep Matematis |
""'-_.Pemahaman konsep matematis merupakan sgétu hal yang harus
dimilik..i'--___siswa dalam pembelajaran matematika. .Pemahaman konsep
matematis.""‘ygng dimiliki siswa dapat meningkgtkan kemampuan berpikir
matematika sig\.&“a;"Ké'rhampmn‘pé'fﬁéﬁéfhéh.-konsep matematis ini akan
mempengaruhi kualitas belajar dan prestasi belajar siswa, khususnya pada
pembelajaran matematika.
5. Prosedur
Prosedur merupakan serangkaian tindakan yang harus dilakukan
secara runtut dan teratur untuk memperoleh hasil atau tujuan yang akan

dicapai.



